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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari perwujudan karya film fiksi Sikl/us terdapat unsur naratif dan
sinematik yang pengkarya capai dalam menyampaikan pesan yang ada
pada skenario kepada audien. Unsur naratif dan sinematik menjadi unsur
penting dalam perwujudan sebuah film sebagai bentuk audio visual.

Secara naratif, film fiksi Siklus memiliki awal cerita yang
memperlihatkan  latar  belakang ekonomi dan aktivitas sehari-hari
Syamsudin sebagai seorang usia lanjut yang tidak dipedulikan oleh
anak dan menantunya, Derman dan Weni sehingga Syamsudin pergi dari
rumah dan terlantar.

Pada tengah konflik memperlihatkan masa depan Derman yang
sudah lanjut usia berada di panti jompo dan Widya masuk ke dalam
kehidupan sebagai seorang psikiater yang mencoba memberikan motivasi
kepada Derman, pada konflik ini diselingi dengan flashback Andi
mengantarkan Derman ke panti jompo dikarenakan kesalahan yang
diperbuat Derman menurut Andi sebuah kesalahan yang tidak bisa
dimaafkan.

Pada akhir cerita atau penyelesaian konflik mempeerlihatkan
penyesalan Derman atas kesalahan Derman terhadap Syamsudin yang

diperlihatkan dengan Derman yang sudah mau bercerita dan terbuka
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kepada orang lain dan menuliskan kisah dirinya dan ayahnya dalam
sebuah buku motivasi yang diterbitkan.

Untuk mewujudkan unsur naratif menjadi sebuah audio visual,
pengkarya melakukan penyambungan shot yang menjadi bagian dari
unsur sinematik sebuah film. Dalam melakukan penyambungan shot,
pengkarya menggunakan teknik action edit yang pengkarya aplikasikan
sebagai media ukur dari karya ini secara akademis. Dengan menggunakan
teknik action edit secara keseluruhan pengkarya bisa menunjukkan bahasa
visual yang ada dalam six element of the cut pada setiap shot dalam
adegan. Secara akademis pencapaian teknik yang pengkarya terapkan
pada film Siklus sudah maksimal dan mendekati kesempurnaan tetapi
terdapat beberapa kekurangan namun masih dapat di optimalkan
penggarapannya untuk hasil yang lebih baik dengan menambahkan teknik
editing lain seperti editing yang pengkarya asumsikan tujuannya untuk
menonjolkan aksi atau gerakan tokoh pada setiap shot yang saling

berkesinambungan di dalam film Sik/us.

B. Saran

Dalam pengaplikasian teknik editing pengkarya tentunya masih
memiliki banyak kekurangan dalam penggarapan sebuah karya film Siklus,
terutama di bagian editing maka dari itu pengkarya memberikan saran kepada
teman-teman yang akan menempuh dan melakukan proses pasca produksi

sebuah film, agar lebih meningkatkan kualitas maupun kuantitas baik dari
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segi teknis serta pemahaman dari diri kita sendiri, dengan lebih menjaga editing
pada sebuah film sebagai proses akhir penyelesaian sebuah film, dapat
menjadi penunjang untuk berbagai hal yang akan mengahasilkan efek
dramatisasi pada sebuah film yang sedang di garap berdarasarkan aspek
maupun tema yang terkandung, karena menurut pengkarya dengan lebih menata
action edit kita dapat mempertegas berbagai aspek di dalam film baik dari

segi ekspresi, aksi maupun dari sudut pandang keseluruhan film tersebut.
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